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ABSTRAK

Fira Harmi. (2008). “Kesesuain Silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Mata Pelajaran Geografi dengan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan di SMAN Kota Pariaman”. Skripsi. Padang:
Jurusan Pendidikan Geografi. Fakultas Ilmu-llmu Sosial. Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesesuaian silabus dan RPP
mata pelajaran Geografi kesesuaian tersebut meliputi, 1. a) Pembuatan silabus, b)
komponen silabus, c¢) prinsip pengembangan silabus. 2. a) Pembuatan RPP, b)
komponen RPP, c) prinsip penyusunan RPP di SMAN Kota Pariaman.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Populasi dan
sampel penelitiannya adalah silabus, RPP dan semua guru Geografi SMAN Kota
Pariaman pada tahun ajaran 2008/2009. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik wawancara, analisis dokumen dan angket. Dengan cara,
peneliti melakukan tanya jawab, pengamatan, dan analisis dokumen. Teknik
analisis data yang digunakan adalah teknik statistic diskriptif. Langkah-langkah
yang di lakukan adalah: 1) menyusun secara sistematis data yang telah diperoleh
dari hasil wawancara, 2) mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan
kedalam unit-unit, 3) membuat kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan: a) Silabus yang digunakan guru Geografi
tahun ajaran 2008/2009 terdiri atas dua : 1) silabus yang dibuat oleh guru secara
bersama pada kegiatan MGMP tahun ajaran 2007/2008. Silabus yang dibuat
secara bersama ini memiliki kekurangan khususnya dalam merancang media
pembelajaran. 2) Silabus yang dibuat guru pada kegiatan MGMP tahun ajaran
2007/2008 yang sudah direvisi oleh masing-masing guru. b) Komponen silabus
yang dibuat telah sesuai dengan yang diamanatkan oleh KTSP. c) Silabus ini telah
disusun sesuai dengan prinsip pengembangan silabus. d) Dalam setiap proses
pembelajaran pada umumnya guru Geografi sudah menggunakan RPP, dan hanya
sebagian kecil (16%) yang tidak menggunakan RPP. Dari yang menggunakan
RPP tersebut separoh diantaranya menggunakan RPP yang disusun dalam
kegiatan MGMP, dan separoh lagi menggunakan RPP MGMP yang telah direvisi.
e) Komponen RPP yang dibuat telah sesuai dengan yang diamanatkan oleh KTSP.
f) RPP yang digunakan tersebut baik RPP hasil kegiatan MGMP maupun RPP
hasil revisi, dilihat dari substansinya telah sesuai dengan prinsip KTSP. Hanya
sebagian kecil yang belum sesuai dengan prinsip KTSP, terutama dalam hal
pemanfaatan teknologi dan informasi.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
seperti yang tercantum dalam Undang-Undang Sisdiknas No 20 tahun 2003 pasal
3, bahwa Pendidikan nasional bertujuan untuk memungkinkan berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang bertagwa terhadap Tuhan yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang bertanggung jawab.

Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan adanya sebuah sistem
pendidikan yang terbuka, komprehensif, dan terintegrasi kepada keseluruhan
pembangunan nasional. Hal ini dijabarkan pada sistem Pendidikan Nasional yang
berjenjang dan berkesinambungan dari tingkat yang paling rendah sampai
pendidikan tinggi sehingga hasil dari proses pendidikan tersebut dapat memenuhi
tuntunan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia pada tahun 1945 berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan nasional harus mampu
menjamin pemerataan kesempatan, pendidikan, peningkatan mutu, dan relevansi
serta efisiensi manajemen pendidikan dengan pemerataan kesempatan pendidikan
yang diwujudkan dalam program wajib belajar 9 tahun. Peningkatan mutu

pendidikan diarahkan untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia.



Pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa komponen
yaitu: (a) Subyek (siswa) (b) Pendidik (guru) (c) Tujuan yang akan dicapai
(kurikulum), (d) Materi atau bahan pelajaran, (e) Evaluasi yang digunakan.
Komponen-komponen tersebut saling berkaitan satu sama lainnya. Dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan jika salah satu dari komponen tersebut kurang
berfungsi, maka secara keseluruhan sistem pendidikan akan terganggu.

Peningkatan mutu pendidikan telah dilakukan dalam berbagai bentuk,
antara lain dengan perbaikan dan penyempurnaan kurikulum, Pada saat ini,
kurikulum yang dipakai adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau
dikenal juga dengan nama KTSP. Menurut Sanjaya (2006) KTSP adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan. KTSP disusun dengan tingkat satuan
pendidikan masing-masing, dalam hal ini sekolah yang bersangkutan, tetapi masih
tetap mengacu pada rambu-rambu nasional.

Setiap perubahan kurikulum yang telah dilakukan didasarkan pada
pemikiran yang cukup matang, dan berusaha membuat kurikulum yang lebih
fungsional bagi perkembangan setiap individu dan peserta didik. Dengan kata
lain, perubahan kurikulum yang terjadi memberi peluang yang lebih besar kepada
siswa untuk memperoleh pendidikan yang sesuai dengan bakat, minat, kebutuhan

serta dapat mengembangkan kemampuan intelektulannya.



Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang sedang
berjalan disekolah tentu memiliki berbagai permasalahan dalam pelaksanaannya.
Berbagai pemasalahan tentunya juga dialami oleh guru Geografi, khususnya
dalam membuat silabus dan RPP, contohnya dalam merancang pengalaman
belajar, membuat indikator pembelajaran, dan lain-lainya. Hal ini disebabkan
karena KTSP ini merupakan sesuatu yang baru bagi guru. Guru yang sudah
terbiasa dengan kurikulum yang lama sulit beradaptasi dengan yang baru.

Jika dibandingkan dengan KTSP, maka secara jelas akan tampak
perbedaan yang signifikan, dengan kurikulum 1994 khususnya dalam
mempersiapkan perencanaan pembelajaran yang meliputi silabus dan rencana
pelaksanan pembelajaran (RPP) jika dibandingkan dengan penyusunan
perencanan pembelajaran yang dulu dengan sekarang tentu mengalami perubahan
seiring dengan perubahan kurikulum.

Pada kurikulum tahun 1994 metode digunakan cenderung monoton. Dapat
dilihat dalam pembuatan RPP dan silabusnya, atau sering digunakan metode
ceramah kemudian, syarat akan materi ajar, dan guru dituntut untuk
menyampaikan semua materi, serta lebih menekankan aspek kognitif. Sedangkan
pada kurikulum KBK dan KTSP lebih menekankan kepada kemampuan
melakukan kompetensi tugas-tugas dengan standar performasi tertentu sehingga
hasilnya dapat dirasakan oleh peserta didik, berupa penguasaan terhadap
seperangkat kompetensi tertentu.

Pembelajaran kompetensi sebagaimana harapan KTSP harus dilaksanakan

pada setiap kelas pada satuan pendidikan dasar, menengah, menengah lanjut. Hal



ini harus diiringi dengan wawasan dan kompetensi guru. Guru harus mempunyai
kompetensi dalam menyusun rencana pembelajaran khususnya silabus dan RPP
karena rencana pembelajaran berfungsi memudahkan dalam proses pembelajaran
yang akan dilalukan nantinya.

Perencanaan pembelajaran memainkan peran penting dalam memandu
guru untuk melaksanakan tugas sebagai pendidik dalam melayani kebutuhan
belajar siswa. Perencanaan juga dimaksudkan sebagai langkah awal sebelum
proses pembelajaran berlangsung dan guru yang profesional harus memiliki
kompetensi membuat membuat silabus dan RPP.

Mata pelajaran Geografi mempelajari seluk-beluk tentang bumi beserta
isinya, termasuk manusia, hewan, serta tumbuhan yang berada didalamnya. Jelas
sudah bahwa mata pelajaran Geografi salah satu mata pelajaran yang tidak dapat
dipandang sebelah mata, bahkan mata pelajaran Geografi masuk mata pelajaran
yang diikutkan dalam Ujian Nasioal (UN) pada tahun 2008 ini.

Berdasarkan apa yang telah dikemukakan diatas, penulis berkeinginan
untuk melihat lebih jauh tentang kesesuaian perencanaan pembelajaran mata
pelajaran geografi di SMAN Kota Pariaman dan melihat kesesuainya dengan
KTSP. Secara khusus dituangkan dalam judul penelitian :

“Kesesuaian Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mata
Pelajaran Geografi dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMAN

kota Pariaman”



B. Identifikasi Masalah

1. Bagaimanakah kesesuaian silabus mata pelajaran Geografi dengan KTSP di
SMAN Kota Pariaman?

2. Bagaimanakah kesesuaian RPP mata pelajaran Geografi dengan KTSP di
SMAN Kota Pariaman?

3. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran Geografi berdasarkan KTSP?

C. Batasan Masalah

Dengan  mempertimbangkan  keterbatasan  penulis serta  untuk
memfokuskan penelitian maka permasalahan dibatasi pada:

“ Kesesuaian Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mata
Pelajaran Geografi dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMAN
Kota Pariaman”

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukaan permasalahan penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah kesesuaian silabus mata pelajaran Geografi dengan KTSP di
SMAN Kota Pariaman khususnya dilihat dari: pembuatan silabus, komponen
silabus, prinsip pengembangan silabus?

2. Bagaimanakah kesesuaian RPP mata pelajaran Geografi dengan KTSP di
SMAN Kota Pariaman khususnya dilihat dari: pembuatan RPP, komponen

RPP, prinsip penyusunan RPP?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui kesesuaian silabus mata pelajaran Geografi tahun ajaran
2008/2009 di SMAN Kota Pariaman, dilihat dari: a) pembuatan silabus yang
digunakan oleh guru, b) komponen silabus, ¢) prinsip pengembangan silabus.

2. Untuk mengetahui kesesuaian RPP mata pelajaran Geografi tahun ajaran
2008/2009 di SMAN Kota Pariaman, dilihat dari: a) pembuatan RPP yang
digunakan oleh guru, b) komponen RPP, ¢) prinsip pengembangan RPP.

F. Kegunaan Penelitian

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Jurusan Pendidikan
Geografi FIS UNP.

2. Bahan masukan bagi Dinas Pendidikan Kota Pariaman, untuk menindak
lanjuti perencanaan proses pembelajaran KTSP khususnya silabus dan RPP di
sekolah-sekolah kota Pariaman.

3. Sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah SMAN Kota Pariaman tentang

informasi kegiatan pembelajaran berdasarkan KTSP.



BAB I
KAJIAN TEORI
A. Konsep Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan adalah penyusunan langkah-langkah yang akan dilaksanakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Sedangkan dalam konteks
pembelajaran, perencanaan adalah sebagai proses penyusunan materi pelajaran,
penggunaan media pengajaran, penggunaan pendekatan dan metode pengajaran,
dan penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa
tertentu untuk mencapaian tujuan yang telah ditentukan (Majid :2007)

B. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
1. Defenisi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Menurut sudjana (2003:3) kurikulum adalah program belajar atau
dokumen yang berisikan hasil belajar yang diminati (diharapkan dimiliki oleh
siswa) dibawah tanggung jawab sekolah, untuk mencapai tujuan pendidikan. Dari
pengertian tersebut terlihat bahwa, tujuan dari kurikulum adalah menekan
kemampuan dan kompetensi yang harus dimiliki siswa.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Menurut Muslich : 2007
merupakan kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-
masing satuan pendidikan/sekolah. Menurut Sanjaya KTSP adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk

mencapai tujuan pendidikan tertentu (Diakses pada 30 April 2007).



2. Karakteristik Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

KTSP memiliki karakteristik sebagai berikut: (1) Berbasis kompetensi
dasar (curriculum based competencies). (2) Bertumpu pada pembentukan
kemampuan yang dibutuhkan oleh siswa (developmentally-appropriate practice).
(3) Berpendekatan atau berpusat pembelajaran (learner centered curriculum)
bukan pengajaran. (4) Berpendekatan terpadu atau integtatif (integratitive
curriculum atau learning across curriculum), bukan diskrit. (5) Bersifat
diversifikastif, pluralistic, dan multi cultural. (6) Bermuatan empat pilar
pendidikan kesejagatan, yaitu belajar memahami (learning to know), belajar
berkaya (learning to do), belajar memahami diri sendiri (learning to be oneself),
dan belajar hidup bersama (learning to live together). (7) Berwawasan dan
bermuatan manajemen berbasis sekolah.

3. Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Dalam kurikulum KTSP Guru dan sekolah diberikan kebebasan untuk
berkreasi dengan berpatokan kepada standar isi, standar kompetensi lulusan, dan
panduan penyusunan kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah. Prinsip
pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan:

Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan berdasarkan
prinsip-prinsip sebagai berikut (a) Berpusat pada potensi, perkembangan,
kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan lingkungannya, (b) Beragam dan
terpadu, (c) Tanggapan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan teknologi dan

seni, (d) Relevan dengan kebutuhan hidup, (e) Menyeluruh  dan



berkesinambungan, (f) Belajar sepanjang hayat, (g) Seimbang antara kepentingan
nasional dan kepentingan daerah.
C. Perencanaan Pembelajaran

Berdasarkan PP NO 19 TAHUN 2005 Pasal 20, Perencanaan proses
pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang
memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode
pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar.

Sebelum melaksanakan pembelajaran guru harus menyusun perencanaan
pembelajaran yang bertujuan memudahkan dalam proses pembelajaran yang akan
dilakukan nantinya. Jika rencana pembelajaran yang dibuat oleh guru baik, maka
kegiatan belajar mengajar juga akan berjalan dengan baik. Rencana pembelajaran
yang harus disiapkan guru antara lain: program tahunan, Program semester,
silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran.

1. Silabus

Silabus berbasis kompetensi adalah sebagai bentuk operasionalisasi
kompetensi, dan materi pokok sebagai pedoman bagi guru ataupun dalam
merencanakan, dan melaksanakan serta mengelola kegitan pembelajaran (Enoh,
2003) dikutip dari handout mata kuliah perencanaan pembelajaran Geografi.

Prinsip pengembangan yang silabus yang diberikan oleh BSNP adalah: (1)
IImiah, keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi muatan silabus benar dan
dapat dipertanggung jawabkan secara keilmuan. (2) Relevan, cakupan,
kedalaman, tingkat kesukaran dan urutan penyajian materi dalam silabus sesuai

dengan tingkat perkembangan fisik, intelektual, sosial, emosional, dan spiritual



peserta didik. (3) Sistematis, komponen-komponen silabus saling berhubungan
secara fungsional dalam pencapaian kompetensi. (4) Konsisten, adanya hubungan
yang konsisten antara kompetensi dasar, indikator, materi pokok, pengalaman
belajar, sumber belajar, dan sistem penilaian. (5) Memadai, cakupan indikator,
materi pokok pembelajaran, pengalaman belajar, sumber belajar dan sistem
penilaian cukup menunjang pencapaian kompetensi dasar. (6) Aktual dan
kontekstual, cakupan indikator, materi, pengalaman belajar, sumber belajar, dan
sistem penilaian memperhatikan perkembangan ilmu, teknologi dan seni mutakhir
dalam kehidupan nyata, dan peristiwa yang terjadi. (7) Fleksibel, seluruh
komponen silabus dapat mengakomodasi keragaman peserta didik, pendidik, serta
dinamika perubahan yang terjadi disekolah, daerah dan tuntutan masyarakat. (8)
Menyeluruh, terlihat bahwa komponen silabus yang dibuat oleh responden
mencakup ranah kompetensi (kognitif, afektif, psikomotor).

Komponen silabus menurut Nurhadi (2004:14): yang dikutip dari handout
mata kuliah perencanaan pembelajaran Geografi adalah: (1) Identitas mata
pelajaran. Identitas mata pelajaran perlu perlu dituliskan nama mata pelajaran,
jenjang sekolah, kelas, dan semester, dengan informasi tersebut guru akan
mendapat kejelasan tentang tingkat pengetahuan dan karakteristik siswa yang
akan didiberi pengajaran. (2) Standar kompetensi mata pelajaran. Standar
kompetensi mata pelajaran merupakan pernyataan tentang pengetahuan,
keterampilan dan dan sikap yang harus dikuasai.

(3) Kompetensi dasar. Kompetensi dasar merupakan pengetahuan,

keterampilan, dan sikap yang minimal harus dikuasai oleh peserta didik dalam



pembelajaran. (4) Materi pokok. Materi pokok merupakan pokok-pokok materi
pembelajaran yang harus dipelajari siswa sebagai sarana pencapaian kompetensi.
(5) Kegiatan pembelajaran. Pengalaman belajar pada silabus menunjukan aktivitas
belajar yang perlu dilakukan oleh siswa dalam mencapai penguasaan standar
kompetensi.

(6) Alokasi waktu. Alokasi waktu perlu diperhatikan pada tahap
pengembangan silabus dan perencanaan pembelajaran untuk memperkirakan
berapa lama siswa mempelajari materi yang telah ditentukan. (7) Alat bantu/media
pembelajaran. Media sebagai alat bantu mengajar sangat besar manfaatnya bagi
guru dalam penyampaian materi ajar. Sedangkan bagi peserta didik akan lebih
mudah memahami materi yang diberikan oleh guru. (8) Sumber belajar. Sumber
belajar merupakan rujukan, referensi atau literatur yang digunakan, baik untuk
menyusun silabus maupun yang digunakan oleh guru dalam mengajar.

Berdasarkan Permendiknas nomor 41 Tahun 2007 silabus dikembangkan
oleh satuan pendidikan berdasarkan: (1) Standar isi dan standar kompetensi
lulusan dan (2) Panduan penyusunan KTSP. Dalam pelaksanaannya
pengembangan silabus dapat dilakukan oleh: (1) Para guru secara mandiri atau
berkelompok dalam sebuah sekolah/madrasah atau beberapa sekolah, kelompok
musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) atau pusat kegiatan guru (PKG), dan
dinas pendidikan. (2) pengembangan silabus disusun di bawah supervisi dinas
kabupaten, dan kota yang bertanggung jawab untuk jenjang SD dan SMP, dan
dinas propinsi untuk jenjang SMA dan SMK, serta departemen yang menangani

urusan pemerintah di bidang agama untuk Ml, MTs, MA, dan MAK.



2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Prinsip-prinsip penyusunan RPP menurut Permendiknas no 41 tahun 2007
adalah: (1) Memperhatikan perbedaan individu. (2) Mendorong partisipasi aktif
peserta didik, maksudnya adalah guru memperhatikan perbedaan karakteristik
individu dalam proses pembelajaran dan berusaha memenuhi kebutuhannya dan
mendorong siswa untuk belajar aktif tidak pasif, dan guru berusaha untuk
mengaktifkan siswa, dengan kata lain guru bersifat fasilitator, dapat dilakukan
melalui penyusunan RPP dengan menggunakan berbagai metode pengajaran yang
berusaha mengaktifkan siswa, misalnya dengan cooperatif learning dan dapat

juga digunakan.

(3) Mengembangkan budaya membaca dan menulis. (4) Memberikan
umpan balik dan tindak lanjut. Dalam KTSP siswa berusaha mencari sendiri
pemahaman akan materi, dengan berbagai cara antara lain dengan budaya
membaca dan menulis, kemudian siswa diberi pancingan-pancingan untuk
berfikir atau memecahkan sendiri permasalahan dan memberikan tindak lanjut
berupa penugasan. (5) Keterkaitan dan keterpaduan, Artinya keterkaitan antara
materi dengan metode yang digunakan serta media yang digunakan dengan
memperhatikan keragaman peserta didik, kondisi alam dan jenjang pendidikan

serta jenis pendidikan.

(6) Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi. Dalam
implementasinya RPP disusun berdasarkan atas kesadaran bahwa ilmu

pengetahuan, teknologi informasi dikembangkan secara dinamis, dan oleh karena



itu kurikulum KTSP mendorong peserta didik untuk mengikuti dan memanfaatkan

secara tepat perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan informasi.

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai
satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan telah dijabarkan
dalam silabus. Lingkup rencana pembelajaran paling luas mencakup 1 (satu)
kompetensi dasar yang terdiri atas 1 (satu) atau beberapa indikator untuk 1 (satu)

kali pertemuan atau lebih.

Rencana pembelajaran adalah: rencana kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan guru dalam satuan pertemuan tertentu. Berdasarkan Permendiknas
no 41 tahun 2007 bahwa : (1) RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan
kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapaian KD. (2) Setiap guru pada
satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis. (3)
RPP disusun untuk sertiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali
pertemuan atau lebih. (4) Guru merancang penggalan RPP untuk setiap pertemuan

yang disesuaikan dengan penjadwalan di satuan pendidikan.

Menurut Permendiknas nomor 41 tahun 2007, Komponen RPP adalah: (1)
Identitas mata pelajaran, (2) standar kompetensi, (3) kompetensi dasar, (4)
indikator pencapaian kompetensi, (5) tujuan pembelajaran, (6) materi ajar, (7)
alokasi waktu, (8) metode pembelajaran, (9) kegiatan pembelajaran, (10) penilaian

hasil belajar, (11) sumber belajar dan media pengajaran.
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(1) Mengisi kolom identitas, (2) Menentukan alokasi waktu yang
dibutuhkan untuk pertemuan yang telah ditetapkan, (3) Menentukan SK, KD, dan
Indikator yang akan digunakan ( terdapat pada silabus yang telah disusun), (4)
Menentukan SK, KD, dan Indikator yang akan digunakan yang terdapat pada
silabus yang telah disusun, (5) Mengidentifikasi materi ajar berdasarkan materi
pokok/ pembelajaran yang terdapat dalam silabus. Materi ajar merupakan uraian
dari materi pokok/pembelajaran, (6) Menentukan metode pembelajaran yang akan
digunakan, (7) Merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari
kegiatan awal, inti, dan akhir, (8) Menentukan alat/bahan/ sumber belajar yang
digunakan, (9) Menyusun kriteria penilaian, lembar pengamatan, contoh soal,

teknik penskoran, dll.



D. Kajian yang Relevan

Kajian penelitian yang relevan ini dimaksud untuk mengungkapkan hasil-
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu dan relevan
dengan penelitian yang peneliti lakukan. Hasil penelitian yang relevan dengan
penelitian ini adalah sebagai berikut :

Hasil penelitian dari Pane (2006) yang berjudul “Persepsi Guru Terhadap
Pembelajaran Matematika menurut Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) di
SMP Negeri Se Kecamatan Koto Tangah Padang” Menyatakan bahwa belum
semua Guru dapat melaksanakan KBK terutama mengenai evaluasi dan
penggunaan media pengajaran. Kemudian Herawati (2005) yang berjudul
“Persepsi Guru tentang kegiatan pembelajaran Geografi berdasarkan Kurikulum
Berbasis Kompetensi di SMPN Bebas rayon kota Padang” menyatakan bahwa
persepsi tentang kegiatan pembelajaran Geografi meliput : materi ajar, metode
mengajar, media pengajaran dan evaluasi atau penilaian pembelajaran di SMPN
Bebas Rayon Kota Padang sudah dapat melaksanakan pembelajaran berdasarkan
KBK. Kemudian penelitian yang relevan adalah studi Rini (2005) tentang
Pelaksanaan KBK dalam mata pelajaran IPS di SMPN 1 Padang Panjang
menyimpulkan bahwa pelaksanaan KBK dalam kegiatan pembelajaran mata
pelajaran IPS di SMPN 1 Padang Panjang sudah berjalan guru-guru di SMPN 1

Padang Panjang sudah melaksanakan pembelajaran berdasarkan KBK.



E. Kerangka Konseptual

Untuk melihat kesesuaian silabus dan RPP mata pelajaran Geografi
dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMAN kota Pariaman, tentu
sangat perlu diketahui komponen-komponen apa saja yang akan dilihat
dilapangan. Untuk melihat keterkaitan variabel tersebut maka kerangka

konseptual dari penelitaian ini adalah sebagai berikut :

Kompetensi Guru

A 4 A 4 A 4 A 4

Pedagogik Profesional Sosial Kepribadian

A 4
Rencana Pembelajaran

A 4 \ 4

Silabus Rencana Pembalajaran
Pembelajaran

\ 4 A 4

A 4
Meliputi :

1. Kesesuain Pembuatan
Silabus

2. Kesesuain Prinsip
Pengembangan Silabus

3. Kesesuain Pembuatan
RPP

4. Kesesuain Prinsip
Penyusunan RPP

A 4

Silabus dan RPP Mata Pelajaran Geografi Sesuai
dengan KTSP di SMAN Kota Pariaman

Gambar |1 : Kerangka Konseptual Penelitian




Dari bagan yang terlihat diatas bahwa perencanaan pembelajaran
merupakan kompetensi yang harus dimiliki seorang guru, harus disiapkan dan
dilaksanakan guru sesuai dengan kurikulum yang sedang berlaku yaitu Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan. Pengembangan perencanaan pembelajaran mencakup

(1) silabus, (2) Rencana pelaksaan pembelajaran (RPP).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Sejauh penelitian ini ditemukan kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa: a) Silabus yang digunakan guru Geografi
tahun ajaran 2008/2009 terdiri atas dua : 1) silabus yang dibuat oleh guru
secara bersama pada kegiatan MGMP tahun ajaran 2007/2008. Silabus yang
dibuat secara bersama ini memiliki kekurangan khususnya dalam merancang
media pembelajaran. Dalam silabus ini, media pembelajarannya banyak
menggunakan laptop dan LCD sedangkan tidak semua sekolah memiliki dan
menggunakan media tersebut. 2) silabus yang dibuat guru pada kegiatan
MGMP tahun ajaran 2007/2008 yang sudah direvisi oleh masing-masing guru.
b) Komponen silabus yang dibuat telah sesuai dengan yang diamanatkan oleh
KTSP, c¢) Silabus ini telah disusun sesuai dengan prinsip pengembangan
silabus.

2. Hasil penelitian menunjukan bahwa: a) Dalam setiap proses pembelajaran
pada umumnya guru Geografi sudah menggunakan RPP, dan hanya sebagian
kecil (16%) yang tidak menggunakan RPP dengan alasan membuat RPP hanya
menambah pekerjaan saja. Dari yang menggunakan RPP tersebut separoh
diantaranya menggunakan RPP yang disusun dalam kegiatan MGMP, dan
separoh lagi menggunakan RPP MGMP yang telah direvisi secara mandiri.
b) Komponen RPP yang dibuat telah sesuai dengan yang diamanatkan oleh

KTSP. ¢) RPP yang digunakan tersebut baik RPP hasil kegiatan MGMP



maupun RPP hasil revisi, dilihat dari substansinya telah sesuai dengan prinsip
KTSP. Hanya sebagian kecil yang belum sesuai dengan prinsip KTSP,
terutama dalam hal pemanfaatan teknologi dan informasi.

B. Saran
Berdasarkan hasil diatas maka peneliti memberikan saran sebagai berikut :

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran yang tertulis dalam
silabus dan RPP MGMP banyak menggunakan laptop dan LCD, sedangkan
tidak semua sekolah menyediakan media tersebut, sebaiknya dalam
merancang media pembelajaran sesuaikan dengan kemampuan sekolah dan
ketersedian sarana dan prasarana, sehingga setiap guru mampu untuk
membuat persiapan mengajar dengan baik dan dapat melaksanakannya sesuai
dengan rencana yang telah disusun.

2. Hasil penelitian menunjukan bahwa masih ada guru yang tidak membuat
membuat RPP sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, sebaiknya guru
harus membuat RPP sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran agar
memudahkan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dan
memudahkan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Diharapkan juga kepada
kepala sekolah dan dinas pendidikan dapat membantu, memantau dan
memberikan tindak lanjut kepada guru dalam mempersiapkan rencana
pembelajaran khususnya silabus dan RPP.

3. Sehubungan dengan pentingnya rencana pembelajaran untuk dijadikan
pedoman dalam proses pembelajaran Geografi, maka diharapkan kepada guru

geografi hendaknya dapat membuat persiapan belajar yang sesuai dengan



karakteristik sekolah dan daerah masing-masing, dan menjadikannya sebagai
pedoman dalam proses PBM sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai
sesuai dengan target kurikulum.

Penelitian ini dilakukan dengan berbagai keterbatasan penulis, dan penelitian
ini sebagai bahan pertimbangan untuk peneliti lain sebelum melaksanakan
penelitian lebih lanjut, diharapkan kepada peneliti lain untuk dapat
melanjutkan penelitian ini khususnya dalam meneliti kesesuaian subtansi

silabus dan RPP.
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